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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengenaintok reduplikasi,
makna reduplikasi dan ragam reduplikasi yang teatagalam kumpulan cerpen
mata yang enak dipandang karya Ahmad Tohari. Peaelini termasuk jenis
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Meée yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode agih, metoden@nggunakan teknik dasar
bagi usur langsung (BUL), sedangkan teknik lanjuyamg digunakan adalah
teknik ubah ujud. Hasil temuan dalam penelitianadalah (1) bentuk kata ulang
dibedakan menjadi empat yaitu kata ulang dibentak kiata dasar secara utuh,
kata ulang yang dibentuk dari sebagian kata dasata ulang yang dibentuk
dengan kombinasi pembubuhan afiks, dan kata ulaap ydibentuk dengan
perubahan fonem. (2) Makna yang dihasilkan dariakalang tergantung dari
proses reduplikasi yaitu: (a) proses reduplikasédaruhan menghasilkan makna
jamak, sungguh-sungguh, pertentangan, bersamaantuywglernak, rincian,
intensitas dan penegasan, (b) proses reduplikasagian menghasilkan makna
bermacam-macam, banyak sesuai dengan bentuk dasatmgrulang kali,
berbalasan, dikerjakan asal saja, seluruh, (c) @®sreduplikasi yang
berkombinasi dengan pembubuhan afiks menghasilkdnanagak atau sedikit
bersifat, menyerupai, tentang atau masalah, palohy d) pengulangan dengan
perubahan fonem menghasilkan makna berbagai j€B)islenis reduplikasi yang
ditemukan pada kumpulan cerpen mata yang enak dgran terdapat empat
jenis kata ulang, yaitu: (a) pengulangan keselumusabanyak 33 kata ulang, (b)
pengulangan sebagian sebanyak 24 kata ulang, (chgylangan yang
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks sekat®&ata ulang, dan d)
pengulangan dengan perubahan fonem sebanyak 4dikatg.

Kata kunci:reduplikasi, morfologi, dan cerpen



A. PENDAHULUAN

Cerpen sebagai karya fiksi berbentuk prosa yangptdian oleh
pengarang baik dari pengalaman hidup maupun insjibalaka. Untuk
membaca cerpen dapat diselesaikan sekali bacak Jada berbeda dengan
karya sastra yang lain, di dalam cerpen juga tetdaprana-sarana sastra
antara lain tema, alur, latar/setting, tokoh damniga. Setiap cerpen memiliki
satu tema atau pokok permasalahan yang diulas asessderhana dan
dituliskan ke dalam paragraf-paragraf yang salimgk&itan. Berdasarkan
paragraf-paragraf itulah terbentuk suatu wacandairSevacana di dalam
cerpen juga terdapat tataran bahasa yang melimmpdldgi, morfologi,
sintaksis, dan semantik. Tataran bahasa tersehuilikiehubungan hierarki
yaitu saling berkesinambungan.

Bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang bersifdtreas yaitu
sesuai kesepakatan dari pemakainya memiliki perapenting dalam
kehidupan manusia, yaitu digunakan sebagai alat ukd@si untuk
mengungkapkan suatu maksud tertentu baik secararapgan maupun
kelompok. Selain menggunakan bahasa menusia jufiarbenikasi dengan
menggunakan isyarat sebagai alat komunikasi. Tefapg paling utama
adalah bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa tuli

Bahasa tulis diperoleh dengan menuliskan lambamigpdag bunyi
yang berupa kata. Berdasarkan kata-kata inilaheléwk suatu ungkapan
seperti yang ingin disampaikan oleh penutur. Dalaguistik, pembentukan
kata dikaji dalam bidang morfologi. Morfologi sendnerupakan ilmu bahasa
yang menpelajari mengenai morfem dan kata.

Untuk membentuk kata yang nantinya digunakan dgdambentukan
kalimat tertentu yang sesuai dengan keinginan pendiperlukan suatu
proses. Proses yang terjadi adalah proses morfgkoyy meliputi afiksasi,
reduplikasi, penggabungan dan pemajemukan. Befldasalima proses
morfologi yang terjadi, salah satu proses terpgntialam pembentukan kata

adalah reduplikasi.



Ramlan (1987:63) mengemukakan bahwa proses redspliitau
pengulangan ialan pengulangan satuan gramatik, Balkruh maupun
sebagiannya, baik dengan variasi fonem maupun tidedidl pengulangan
disebut kata ulang, sedangkan satuan yang diulargpakan bentuk dasar.
Kata ulang berfungsi untuk mengubah suatu golokgésm menjadi golongan
kata yang lain, serta bentuk kata menjadi jamala Kiéang sering digunakan
dalam berbagai wacana yang digunakan dalam kemdsphari-hari, baik
dalam wacana ilmiah maupan non ilmiah. Salah sacana yang memiliki
kata ulang yaitu cerpen. Cerpen sendiri merupakayaksastra berbentuk
prosa yang membahas satu pokok permasalahan daiiknahar atau jalan
cerita yang sederhana.

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atasagatdbeberapa
permasalahan yang perlu dicari jawabannya yaitgaibzana bentuk, makna,
dan ragam reduplikasi yang terdapat dalam kumpzggoenMata yang Enak
Dipandang Karya Ahmad Tohari? Penelitian ini bertujuan untdi
Mengidentifikasi bentuk pemakaian reduplikasi dalammpulancerpen mata
yang enak dipandangkarya Ahmad Tohari. 2) Memaparkan makna
reduplikasi dalam kumpularerpen mata yang enak dipandakeyya Ahmad
Tohari. 3) Mengelompokkan ragam reduplikasi yamdapat dalam kumpulan
cerpenmata yang enak dipandamkgrya Ahmad Tohari.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&iyan dalam
bidang morfologi, khususnya mengenai reduplikaglai® itu diharapkan
dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan lailrdalam bidang
bahasa, serta dapat dijadikan landasan untuk fianedelanjutnya.

Purniasih  (2008) meneliti“Morfofonemik Reduplikasi Bahasa
Indonesia”’.Persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini, ya@ak@a-sama
mengkaji mengenai bentuk dan makna reduplikasi.pAdaperbedaannya
adalah objek kajian yang digunakan. Penelitian iaaitm menggunakan objek
morfofonemik dan reduplikasi bahasa Indonesia, ragkdn penelitian ini
menggunakan objek reduplikasi dalam kumpulan cefdata yang Enak
Dipandang karya Ahmad Tohari.



Penelitian Musaffak (2011) berjudul “Reduplikasit&alalam Bahasa
Madura”. Persamaan dan perbedaan dengan penefitjayakni sama-sama
mengkaji mengenai reduplikasi. Adapun perbedaaragalah objek yang
digunakan. Penelitian Musaffak menggunakan obje#upkkasi bahasa
Madura, sedangkan penelitian ini menggunakan olbgeuplikasi dalam
kumpulan cerpen Mata yang Enak Dipandang karya Ahhaodoari.

Nakhrowi (2012) meneliti “Analisis Bentuk dan MakiKata Ulang
dalam Tajuk Rencana Harian Kompas serta Implemiayts pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA/MA”. Persamdam perbedaan
dengan penelitian ini, yakni sama-sama mengkajigeeai bentuk dan makna
kata ulang. Adapun perbedaan penelitian ini adaldjek yang dikaji.
Penelitian Nakhrowi mengambil objek dalam tajukcasma harian kompas,
sedangkan penelitian ini mengambil objek kata uld@gm kumpulan cerpen
Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari.

Dezriani (2013) meneliti “Analisis Reduplikasi BaiaaMelayu Dialek
Resun Kecamatan Lingga Utara Kabupaten Lingga’.sdPeaan dan
perbedaan dengan penelitian ini, yakni sama-samagka@ mengenai
reduplikasi. Adapun perbedaan penelitian ini adatdfjek yang dikaji.
Penelitian Desriani mengambil objek reduplikasidshmelayu dialek resun
kecamatan lingga utara kabupaten lingga. Sedangganelitian ini
menggunakan objek reduplikasi dalam kumpulan cefdata yang Enak

Dipandangkarya Ahmad Tohari.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitaftang  bersifat
deskriptif. Penelitian kualitatif lebih menekankamalisis pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada amatesrhadap hubungan antar
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logikahl (Azwar, 2010:5).
Penelitian ini bersifat deskriptif, karena penelmendeskripsikan hasil
analisisnya dan menarik kesimpilan dari hasil asmakersebut. Subjek dalam

penelitian ini adalah kumpulan cerpdfata yang Enak Dipandangarya



Ahmad Tohari. Sedangkan Objek dalam penelitian aidalah reduplikasi
dalam kumpulan cerpéviata yang Enak Dipandankarya Ahmad Tohari.

Menurut Tanzeh (2011:79) data merupakan unit inésimyang
direkam media yang dapat dibedakan dengan datadapat dianalisis dan
relevan dengan problem tertentu. Data yang diguna@eam penelitian ini
adalah kata, frase, dan kalimat yang ada dalam ulangerpenMata yang
Enak Dipandangyang di dalamnya terdapat reduplikasi. Sumber data
merupakan tempat asal ditemukannya data-data ykag diteliti. Dalam
penelitian ini, sumber data yang digunakan adalehber data tertulis, yaitu
pada buku kumpulan cerpeMata yang Enak Dipandandtarya Ahmad
Tohari.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam geneini adalah
teknik simak. Teknik simak yaitu teknik yang dil&dam dengan menyimak
penggunaan bahasa baik dalam bentuk lisan maupisantu dari teknik
simak ini dilanjutkan dengan teknik catat, yaitin@ii mencatat data yang
telah diperoleh dari hasil menyimak.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitih adalah
teknik agih. Sudaryanto (1993:15) menyatakan metadén merupakan
metode analisis bahasa yang alat penentunya jobatrian dari bahasa yang

bersangkutan itu sendiri.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengulangan kata dilakukan untuk membentuk suatu aru yang
digunakan untuk menyampaikan suatu maksud terteddti penutur.
Berdasarkan pengamatan ditemukan 80 korpus dat@ Y2ag diperoleh
kemudian dianalisis mengenai bentuk, makna, dars jkata ulang yang
digunakan dalam kumpulan cerpeiata yang Enak Dipandankarya Ahmad

Tohari.



Korpus Data 1

“Mirta jengkel dan tidak ingin diperasrus-menerus.” (C1/P2/K1)

Terus—— terus-menerus

Kata ulangterus-menerusnemiliki bentuk dasaterus Bentuk dasar
terus mengalami proses pengulangan yang berkombinasgatdermproses
pembubuhan afiks. Bentuk das@rus termasuk jenis kata benda setelah
mengalami proses reduplikasi menjaelius-meneruperubah jenis menjadi
kata keterangan. Hal ini membuktikan bahwa prosesiplikasi pada kata
ulang ini berfungsi merubah kata kerja menjadi katerangan. Kata ulang
terus-menerugerdiri dari dua morfem, yaitu morfem bebas danrfem
terikat. Morfem bebas pada kata ulaegus-meneruyaitu terus sedangkan
morfem terikatnya yaitme-.

Makna yang terbentuk dari kata ulatgyus-meneruderdapat pada
kalimat“ Mirta jengkel dan tidak ingin diperasrus-menerus adalah sesuatu
yang dilakukan secara berulang-ulang. Artinya, tMimerasa jengkel kepada
penuntunnya yang memerasnya secara berulang-ul&aga ulangterus-
menerustermasuk jenis pengulangan kombinasi dengan prosedubuhan
afiks karena dalam proses pengulangan ini terjeaigs pembubuhan prefiks
me-

Korpus Data 2

“Berkali-kali ditelannya ludah yang pekat.” (C1/P2/K4)

Kali — berkal— berkali-kali

Kata ulangberkali-kali memiliki bentuk dasakali. Bentuk dasakali
mengalami proses pembubuhan pretles- sehingga terbentuk kata berkali.
Kata yang terbentuk ini kemudian mengalami prosesgplangan dan
menghasilkan makna baru yalierkali-kali. Bentuk dasakali termasuk jenis
kata benda setelah mengalami proses reduplikagadidaerkali-kali berubah

jenis menjadi kata keterangan. Hal ini membuktikahwa proses reduplikasi



pada kata ulang ini berfungsi merubah kata bendajatdekata keterangan.
Kata ulangberkali-kali terdiri dari dua morfem yaitu morfem bebeai dan
morfem terikaber-.

Makna yang terbentuk dari kata ulabegrkali-kali yang terdapat pada
kalimat “Berkali-kali ditelannya ludah yang pekat” adalah sesuatu yang
dilakukan secara berulang-ulang. Artinya, ‘Mirtaridang-ulang menelan
ludahnya yang pekat’. Kata ulargrkali-kali termasuk jenis pengulangan
yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks.

Korpus Data 3

“Mirta betul-betul ingin tidak menyerah kepada penuntunnya.” (C1/P2/K

Betu—— betul-betul

Kata ulangbetul-betulmemiliki bentuk dasabetul. Bentuk dasabetul
mengalami proses pengulangan secara keseluruhamukBelasar betul
termasuk jenis kata sifat setelah mengalami prosdsplikasi keseluruhan
menjadi betul-betul tidak berubah jenis tetap termasuk kata sifat. idal
membuktikan bahwa proses reduplikasi pada kataguilainberfungsi tidak
merubah kata sifat menjadi jenis kata yang laini§@a ulangbetul-betul
terdiri dari satu morfem, yaitu morfem belisegul

Makna yang terbentuk dari kata ulabpetul-betulpada kalimat “Mirta
betul-betul ingin tidak menyerah kepada penuntunnya” adaahgguh-
sungguh. Artinya, ‘sungguh-sungguh tidak akan menyerah #apa
penuntunnya yang telah menelantarkannya’. Katagubetul-betultermasuk
jenis pengulangan keseluruhan karena kata dasarkd@ ulang tersebut
diulang secara keseluruhan.

Korpus Data 17

“Dia tersipu-sipu dan kelihatan salah tingkah, padahal aku tetaaam
padanya.(C3/P30/K3)

Tersipu— tersipu-tersipg— tersipu-sipu



Kata ulangtersipu-sipumemiliki bentuk dasatersipu Bentuk dasar
tersipu ini mengalami proses pengulangan. Bersamaan demyases
pengulangan ini juga terjadi proses pemendekaru yaitanya peleburan
prefikster- pada bentuk ulang kedua. Bentuk ddsesiputermasuk jenis kata
sifat setelah mengalami proses reduplikasi mengdipu-siputidak berubah
jenis tetap termasuk kata sifat. Hal ini membuktikahwa proses reduplikasi
pada kata ulang ini berfungsi tidak merubah katat snenjadi kata lainnya.
Kata ulangtersipu-siputerdiri dari dua, morfem yaitu morfem terikat- dan
morfem bebasipu

Makna yang terbentuk dari kata ulamgsipu-sipupada kalimat “Dia
tersipu-sipu dan kelihatan salah tingkah, padahal aku tetagmapadanya”
adalah sangat malu. Artinya, ‘penipu tersebut sang@u karena ketahuan
menipu’. Kata ulandersipu-siputermasuk jenis pengulangan sebagian karena
bentuk kedua dari kata ulang tersebut hanya diudabggian .

Korpus Data 19

“Daruan jadi canggung karetama-kelamaankebaikan Muji terasa sebaggi
ungkapan belas kasihan.” (C4/P9/K4)

Lama—— lama-kelamaan

Kata ulanglama-kelamaamemiliki bentuk dasalama bentuk dasar
lama mengalami proses pengulangan yang berkombinasgatemproses
pengulangan yang berkombinasi dengan proses petémubafiks. Proses
pembubuhan afiks yang terjadi yaitu pembubuhanikeike- dan-an. Bentuk
dasarlama termasuk jenis kata sifat setelah mengalami prosdaplikasi
menjadi lama-kelamaanberubah jenis menjadi kata keterangan. Hal ini
membuktikan bahwa proses reduplikasi pada katayutarberfungsi merubah
kata sifat menjadi kata keterangan. Kata ulangeandiri dari dua morfem,
yaitu morfem bebas lama dan morfem terkextdan-an.

Makna yang terbentuk dari kata ulalagna-kelamaaryang terdapat
pada kalimat “Daruan jadi canggung kardama-kelamaan kebaikan muji
terasa sebagai ungkapan belas kasihadalah semakin lama semakin



berubah. Artinya, ‘Daruan merasa kebaikan Muji batumenjadi rasa iba’.
Kata ulanglama-kelamaantermasuk jenis pengulangan kombinasi dengan
proses pembubuhan afiks karena dalam proses pegagmlani terjadi proses
pembubuhan konfikke-dan-an.

Korpus Data 33

“Paman Doblo pun semula tak berubah dtemudahan-kemudahanyang
dia terima.” (C6/P18/K3)

Kemudahar——» kemudahan-kemudahan

Kata ulangkemudahan-kemudahanemiliki bentuk dasakemudahan.
Bentuk dasakemudaharmengalami proses pengulangan secara keseluruhan.
Bentuk dasakemudahartermasuk jenis kata sifat setelah mengalami proses
reduplikasi menjadi kemudahan-kemudaharidak berubah jenis tetap
termasuk kata sifat. Hal ini membuktikan bahwa esoeduplikasi pada kata
ulang ini berfungsi tidak merubah kata sifat menkada lainnya.

Makna yang terbentuk dari kata ulakgmudahan-kemudahgrada
kalimat “Paman Doblo pun semula tak berubah oledmudahan-
kemudahan yang dia terima.” adalah memperoleh banyak kemanlaKata
ulangkemudahan-kemudahaermasuk jenis pengulangan keseluruhan karena
kata dasar dari kata ulang tersebut diulang séemseluruhan.

Korpus Data 69

—

“Sebab setiap pulang tahlilan, ayah Markatab setedmbawa pulang berka
nasi dengatauk-pauk istimewa.” (C14/P8/K3)

Lauk —» lauk-pauk

Kata ulang lauk-pauk memiliki bentuk dasarauk Pada proses
pengulangan kata lauk terjadi perubahan fonem ldmysupada bentuk kedua
yaitu perubahan dari fonem /I/menjadi fonem /p/htB& dasaftauk termasuk
jenis kata benda setelah mengalami proses redaplikanjadilauk-pauk

tidak berubah jenis tetap termasuk kata benda.iriahembuktikan bahwa
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proses reduplikasi pada kata ulang ini berfungfktimerubah kata benda
menjadi kata lainnya. Kata ulang ini terdiri daioriem bebasauk

Makna yang terbentuk dari kata ulalagk-paukpada kalimat “Sebab
setiap pulang tahlilan, ayah Markatab selalu memabpwlang berkat, nasi
denganlauk-pauk istimewa” adalah berbagai macam jenis lauk. Kédag
lauk-pauktermasuk jenis pengulangan dengan perubahan faeema saat
proses pengulangan terjadi perubahan fonem.

. Simpulan

Berdasarkan pengamatan terhadap data, ditemukanj80kata ulang
yang kemudian kelompokkan ke dalam empat jenis ki#dag, yaitu: a)
pengulangan keseluruhan sebanyak 33 kata ulangermulangan sebagian
sebanyak 25 kata ulang, c) pengulangan yang beikasibdengan proses
pembubuhan afiks sebanyak 18 kata ulang, dan dyjuteemgan dengan
perubahan fonem sebanyak 4 kata ulang.

Makna yang dihasilkan dari kata ulang tergantungi gmoses
reduplikasi yaitu: a) proses reduplikasi keselurulmenghasilkan makna
jamak, sungguh-sungguh, pertentangan, bersamaantu,wakernak,
rincian,intensitas dan penegasan, b) proses ré@ispkebagian menghasilkan
makna bermacam-macam, banyak sesuai dengan beasakngla, berulang
kali, berbalasan, dikerjakan asal saja, seluruhprogses reduplikasi yang
berkombinasi dengan pembubuhan afiks menghasilkaknan agak atau
sedikit bersifat, menyerupai, tentang atau masgalmg, dan d) pengulangan
dengan perubahan fonem menghasilkan makna beijeagai
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